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Pendahuluan Karena itu dibutuhkan perangkat
Dengan segala keterbatasan yang  lain untuk memahami isi, kandungan

dimilikinya, manusia tidak mampu
mengetahui serta menyelesaikan segala
persoalan yang dihadapi. Banyak
persoalan yang tidak dapat di
manusia, sehingga membutuhkan
'Xﬁenm Tuhan' untuk jelaskannya.
-Qur'an dan al-Hadits merupakan
salah satu jalan yang diberikan Tuhan
::rtuk membantu manusia i
bagai persoalan yang mereka Pl
agar manusia dﬂpaﬁ'g:lup bahagia di
unia dan npkéadiut. Teg;th tersebut
merupakan pedoman bagi umat Islam
untuk mengarungi kehidupan di dunia.
Karena itu, diskursus tentang agama
Islam tidak akan lepas dari apa yang
tertuang dalam teks-teks keagamaan,
baik teks primer al:uupul: teks sekunder.
maksud hakiki dari firman Tuhan.
Karena tuntunan zeang disampaikan
dalam al-Qur'an bersifat universal,
berada dalam satu kesatuan utuh yang
tidak dapat dipahami hanya
menggunakan satu ayat, atau satu
sudut Untuk memahami satu
hukum dari al-Qur'an, seorang peneliti
harus melihat ayat-ayat lain yang
memiliki keterikatan dengan hukum
tersebut. Disa itu, sebagai sebuah
teks, al-CQur'an tidak diturunkan di
ruang kosong, lepas dari berl:rnfni
faktor yang melingkupinya. Al-Quran
diturunkan ke dunia hd'zk bisa lepas
dari faktor sosiologis dan idiologi
masyarakat arab ketika ayat ﬂﬁuﬁ
diturunkan. Dan al-Qur'an diturunkan
\eriintn, yakn! it panbebatan San
tertenitu, i misi i
kemaslahatan. SV

Al-Qur'an tidak dapat dipahami hanya
dengan berpedoman pada bunyi
lahiriyah teks. Untuk memahami al-
Qur'an, seorang peneliti harus mampu
menyelami berbagai faktor yan
mengitari teks. Kenapa Tuhan ummjliﬁ
kondisi

masyarakat pada saat avat tersebut
diturunkan, kenapa Allah menurnkan
suatu ayat, serta apa tujuan dari avat
vang diturunkan tersebut. Disinilah
tafsir mengambil peran untuk
menernemahkan titah Tuhan tersebut.
Secara bahasa tafsir berarti
menerangkan dan menjelaskan,
menurut istilah tafsir adalah
menjelaskan makna ayal dengan
mem; i Jagh ot
seria sesualu menjadi avat.
Pernyataan tercebut dikatakan oleh al-
Kaliby dalam al-Ta'shil aimana
telah dikutip oleh Hasby Ash
Shiddigisebagai besikat:

Lo plably sloms Oy OT 2N~ & padll
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"Tafsir udahhplmﬁ‘nm nabQur'an,
mn maknanya, serta
[ semua terkandung
dalam teks al»-{}.:r'uf m
teks, isyarat atau
teks tersebut”, (Ash shiddigi: 1954: 178).
Tujuan tafsir adalah untu
mengetahui hukum-hukum yang

terdapat dalam al-Quran, serta mencari

i utama dari

Tafsir dan Figh Emansipatoris (Mubyiddin A)

Tafsir dli:ntghkm l.mtui i
hakikat sebenarnya dari firman '
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Sasaran kerja tafsir adalah menganalisa
‘tfki*lﬂh k:l-ﬂu:l'aﬂfm kehzmd ian
iterjemahkan keda kehidupan
nyata, agar firman Tuhan dapat
membumi dan diterima oleh semua
lapisan masyarakat. Maka sebuah
penafsiran harus benar-benar dapat
menjaga kemaslahatan manusia.
Penafsiran yang membebaskan dan
berpihak pada kaum tertindas.
Penafsiran obyektif yang tidak hanya
kelompok-kekompok

tertentu,

Karena itu, tugas seorang mufassir
tidaklah ringan, disamping menguasai
ia juga dituntut mendalami ilmu-ilmu
lain agar penafsiran vang dihasilkan
benar-benar  dapat  menjaga
kemaslahatan manusia. Seorang
mufassir berkewajiban memberikan
interpretasi serta jelaskan maksud
Tuhan dengan penuh kehati-hatian,

gty depuresnr
d.se;::ﬁan misi awal di
Qur'an. Agar mencapai hasil penafsiran
seperti ini, seorang mufassir harus
mampu me diri dari berbagai
kepentingan dan idiologi yang akan

membelen gerak aktifitasnya.
Mufassir yang netral
dan tidak memiliki pribadi
lerh?dap hal:li - . Maka
sebelum melakuakn proses i

seorang mufasssir terlebih m
uzlah, melepaskan diri dari segenap

idiologi dan kepentingan yang akan
mengurangi obyektifitas ;emfuiran
yvang dilakukan. Den wrﬂ
obyektif dan benar membumi
Inilah tujuan utama dari proses
penafsiran. Ri nya, penafsiran
merupakan salah sll'i.l berntuk
interperetasi kalam ilahy van
I:Erhlil:lﬂn mgnnhmmﬁ
bidang ekonomi, politik sosiol, ataupun
dalam masalah gender. Karena inilah
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tujuan asasi al-Qur'an diturunkan ke
dunia, yakni menjaga kemaslahatan
manusia. Dan seorang mufassir harus
selalu dan

ketika akan mhrjemnﬁzm ayat-ayat
Tuhan kepada manusia.
Namun tujuan yang mulia ini tidak
berlainan realitas yang
ada pan kita. Banyak kita temui
hasil penafsiran yang tidak membumi
kemaslahatan manusia. Tafsir-tafsir
keagamaan yang ada meniscayakan
terjadinya kekerasan oleh satu
olongan terhadap golongan lain,
Eanyn satu go
sementara pihak lain merasa i
Akhirnya, produk penafsiran itu
tersebut hanya me:nrﬂi tumpukan

kertas menghiasi stakaan
lanpa rtl':.?l'u;“;lti:i pemndahtl:: i

snertammz::i i kum tulisan hampa
makna karena ditinggalkan oleh

peradaban manusia yang berjalan
dinamis, $:5%

Dahmmualahpumpumneﬂ:tﬁ
dijumpai hasil penafsiran yang tid
berkeadilan gender, sehi gRa
menempatkan kaum wanita i
yvang termaginalkan. Contoh konkrit
vang sering digambarkan adalah
masalah nusyuz. Yang ditemukan
dalam kitab-kitab tafsir ataupun figh,
mtmE:Julnﬂ boleh melakukan tindak
metnu

istrinya membangkang
pada suaminya. PL& iran seperti ini
las merugi kaum perempuan,
farena membolehkan suami untuk
melakukan tindak kekerasan kepada
istri. Padahal tindakan tersebut
berpeluang untuk menimbulkan
vang dihasiflan dengan jalan
mahh rupakan kepatuhan

me semu,
masih mht::‘i alkan benih-benih
permusuhan. atnya, apa yang
menjadi tujuan awal ti tersebut,
yakni mencapai keharmonisan suami
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istri tidak akan te i
Masalah pendidikan anak juga
rawan terjadi kekerasan. Tafsiran-
tafsiran yang yang ada memberikan
pelumﬁ:&p&dn orang tua untuk
melakukan tindak kekerasan pada sang
anak, kalau diteliti, kekerasan yang
dditermml_hl;l m:gh anak, walaupun dilakukan
mempunyai
dampak psiko yang sangat besar
pada kepribadiannya. Anak yang
dibesarkan dengan rasan, akan
menjadi anak yang kehilangan
kreatifitasnya, merasa hina, tidak

sebenarnya ada problem pada

metodologi cara
t al-Qur'an atau hadits

menafsirkan
secara ‘r Metodologi yang

dapat meneropong dan
neg:la sesuatu yang menjadi back
graund sebuah teks. Sehi ketika
seseorang melakukan penafsiran,
fuuil . Mﬁmﬂlh*::m
cara
mumfn’;?hkukm dan menempatkan
yang yang secara kasat mata
memberikan peluang terjadinva

helneunngada'nhidmamk.

Problem i Penafsiran
Jika dilihat d:ri sistematika
ki & Safal P o

pada dua bagian besar. tafsir yang

menggunakan metode (Al dan

tafsir -

U Metode pertama,
merupakan metode tafsir yang
m&ﬁ alur penulisan al-Qur'an.
Pada metode ini, seorang mufassir
menganalisa serta memaparkan teks-
teks al-Qur'an berdasarkan kronologi
dan urutan penulisan al-Qur'an yang
terdapat mushaf usmany. Titik tekan

dari tafsir ini adalah menjadikan teks-
teks sebagai fokus utama analisa. Ketika
akanmm!s&kmseblﬂh'nynt, seorang
mufassir susunan
ayat dari aspek kebahasaan, apakah
ayat tersebut termasuk ayat yang
umum, kh?suu, perintah dan
semacamnya. Jarang sekali terpikirkan
bagaimana peristiwa yang menjadi

Jop ot mg.mh ayat.

Hal ini merupakan
logis ketika me
bagian sentral suatu kaji

U e 1 e |
merupakan salah satu m:m

teks pada
I(njdﬁﬂ

banyak digunakan oleh
‘golongan’ ini. Apa jadian yang
melatarbelakangi, itu tidak akan

mempengaruhi keumuman redaksi
ang digunakan ayat tersebut.
ini dominasi
teks dalam sebuah iran. Sebab
realitas yang menjadi latar bela
sebuah teks sebagaimana dikatakan
oleh Nasaruddin %Jmar (2002; 74-75)
dapat dikalahkan oleh teks yang
merupakan 'produk’ dari realitas itu
sendiri.
Yang kedua adalah model

Eﬁnahirnn yang mengkaji suatu tema
usus dengan mengumpulkan ayat-
ayat al-Qur'an yang berhubungan
dengan pembahasan tersebut.
Kemudian dianalisa dengan
mempermatian St
memperband salu ayat d

ayat lain. Setelah itu dibuat suatu
kesimpulan umum dari ayat-ayat
tersebut. Metode ini lebih
memperhatikan spirit yang ada dalam
manin%-masin ayat, namun bukan
berarti menafikan teks. Susunan
redaksi teks tetap diperlukan sebagai
salah satu perti untuk mencari
maksud firman Tuhan. Hanya saja,

27

“Tafsiv dan Figh Emansipatoris (Migiddin A)



lalu beralih
faktor yang
mmm teks tersebul.
u mau memperbandingkan
dua model penafsiran ini, maka tafsir
maudhu'i memiliki kelebihan dari
model tafsir tahlily. Tafsir maudhu'i
memberikan ruang yang cukup luas
untuk membaca sesuatu yang ada
dibalik teks  (uaill o1y L)
Disamping itu, metode ini lebih
komprehensip karena mengakomodir

semua ayat-ayat al-Qur'an yang
-4 kesatuan tema. Sementara

merm
tafsir tahlily tidak membuka ruang
cukup untuk itu. Sehingga sangat
%&t&nﬂ terjadinya pereduksian
Kalau dilihat 4 dari car:
merﬂfoninman' teks, ada tiga cora

siran yang sangat mewarnai
ﬁunmh keislaman saat ini. Pertama,
ua, Model penafsiran idiologis.
ketiga model penafsiran rasional. Dari
ketiga corak penafsiran ini, masih
nampak semacam hirarkhi dalam
literalis, hanya ada satu kebenaraan
mutlak vang diakui sebagai hasil
i Yakni tafsir yang

sesuai mﬁ:ndl' teks. Begi la
dllm:ndml: iu:l.inyl::gis. Ke mf:‘m
mutlsk muncul dari penguasa yang
hasil penafsiran tersebut
sebagai alat untuk melegitimasi
ke a. Dan dalam tafsir ra'yu
masih ada hirarki antara seorang
mufasir yang punya otoritas
menafsir an, seorang
awam yang "wajib" mengikuti sang
mufassir tanpa kfiburi mpatan
untuk menyuara i ya.
Maka Jlrm'uiiher.m.lhlf:::-.llmmmsualtu metode
baru yang dapat menghilangkan
hirarkhi tersebut. Se alternatif,
maka ditawarkan baru
yang disebut tafsir

dominasi teks di
n'mmpi_.‘:hgtihn

dengan
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emansipatoris. Yakni sebuah metode
tafsir yang melibatkan semua ghak
dalam sebuah proses penafsiran. Selain
mufassir, masyarakat juga mem i
peran yang san mur. etika

mufassir tidak serta merta
menginterpretasikan al-Qur'an tan
be realitas ke ﬂ:ﬁﬁ
y dapinya. Cara kerja ir
e&?ﬁuipnhnh berangkat dari
realitas masyarakat, lalu mmzﬂong
teks dari realitas tersebut, setelah itu
dikembalikan lagi untuk kemaslahatan
realitas masyarakat yang menjadi
sasarannya. Dengan begitu dapat
dikatakan bahwa tafsir toris
adalah tafsir atas realitas untuk
Bukan tafsir
yang berangkat dari realitas tapi
i kan untuk Tuhan, atau yang
dipertuhankan.

Dari sini maka model penafsiran
fl;lj ideal adalah menggabungkan
model tafsir emansipatoris dengan

metode maudhu'i i

i aborasi dua metode tafsir ini
diharapkan akan terwujud produk
penafsiran yang membebaskan Sebuah
penafsiran yang membela kaum

s ynnﬁherhmdﬂqn
ender, serta jauh ari tindak
Tasan.

Tafsir dan Figh Vis A Vis kekerasan

t dari metode tafsir ini,
kita dapat melakukan telaah ulang
terhadap beberapa hasil penafsiran
Ba.ng merugikan kaum perempuan,

alam ruang domestik, yakni

hubuntﬁm suami istri, aval nus
sering tgumiunmﬂnkwhu}m
kekerasan yang dilakukan suami pada
istri. Yakni Allah :

SRy kg o gaas oyl O i Ny
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|7t slh] L on g oty prliaadl o
"Perempuan-perempuan yang
kamu khawatirkan berbuat nusyuz,
pisahkan mereka dari tempat tidur,
serta pukullah mereka”. (QS. An-Nisa'

34)
Ayal dijadikan legitimasi para
suami untudﬂﬁdm:alnku%un tinlriaak
kekerasan kepada istri Seorang suami
diperkenankan memukul istri yan
melakukan nusyuz (pembangkangan).
Padahal sebenarnya kata wadhribu
i::a.ng menjadi redaksi ayat ini tidak
anya berarti memukul, tapi dapat
berarti membimbing, mendidik,
memelihara dan menasehati. Karena
Hh:l;,najral tersebut lidak bisa dinrﬁm
a dengan memukul, namun bi
hem{'ti lain.( Ciciek:1999; 18B).
Melakukan kekerasan pada istri
bertentangan dengan dengan ajaran
Tuhan yang j suami untuk
untuk memper islrinﬁ:h n
baik. Sebagaimana firman A :

TA sl By nally oy sl y

"Pergaulilah istri-istrimu dengan
cara vang baik. (QS5. An-Nisa' 28)

Kata & 5les dalam ayat ini
mengandung, pengertian pertemanan,
kehgnbatnn setara. Sedangkan
o gl acraﬁ ala sesuatu v
dipandang baik dan dikenal umum o
masyarakal. Karena ity 9 5las
' yang, dimaksud ayat ini
adalah kemitrasejajaran antara suami
dan istri, yang membu jauh-jauh
segala bentuk keman.anici: s5e
Hadits dari siti 'Aisyah yang
dirawayatkan oleh an-Nasa'i :

Lasts ol g e b oo ) Jgon 0 o e

Tafsir dan Figh Emansipatoris (Mubpgiddin A)

I:L-JI-IJJ] h,&ufqﬁ?:iifﬁ'ﬁl_,d

" Nabi tidak pernah memukul
pembantu dan para istri beliau. Dan
tangan beliau tidak memukul
apapun”. (HR. An-Nasa'i)

lebih tegas lagi dalam sebuah
riwayat beliau bzmgh:ln -

il o glnn 8 h gy i Y Jﬁ[’—‘:-'
HJQ-,LF&!J«#!{:J’-JC-# Je
o Tganbl JB S 3 e ds
o0y At Yy las a8y 0,8 L

J_’h)‘[

" Diriwatkan dari Mu'awiyah al-
Qusyairy. Dia berkata : Saya da
menghadap Rasulullah, lalu aku
bertanya : begaimana pendapatmu
tentang istri-istri kami ?. Rasul
menjawab : berilah mereka mekanan

dl?nﬁl makanan yang kami tHap hari
Berilah mereka baiﬁengan pakaian
yang kamu pakai tiap hari. Dan
janganlah kamu memukul dan

menghina mereka". Abu Daud)
agama ﬂmgingﬁhn
adanya kekerasan dalam rumah tangga,
meskipun kekerasan itu dilakukan pada
seorang istri yang nusyuz. Karena itu,
ayal nusyus harus dipahami bahwa
ika seorang istri melakukan nusyuz,
kewajiban suami adalah membimbing,
dan memberi peringatan kepada para
istrinya, bukan dengan cara memukul.
Seba cara  kekerasan akan
menyesangsarakan istri. Sesuai dengan
firman Allah SWT :

1AMl gl e S P
"Janganlah kamu menyusahkan
mereka mereka untuk menyusahkan
hatinya. (QS. At-Thalaq, 6)
Dalam hubungan seksual, ada
banyak hadits yang sering dipakai
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suami untuk melakukan tindak
kekerasan seksual kepada istri.

ya adalah Hadits Nabi SAW:

o s L b
a i Zad ol

&3 !C.'Ih-'-.ﬂ'l

"Jlika seorang suami mengajak
istrinya untuk bersen lalu sang
istri menolaknya, perempuan
tersebut akan dilaknat oleh t
. sampai subuh menjelang". (HR.

Bukhari-Muslim
HadKallu diph mi lseca.rn mentah,
its ini memberi peluang terjadinya
kekerasan seksual da para ht]:i.
Hadits ini dapat dij senjata oleh
suami untuk menakut-nakuti istri yang
en menerima ajakan melakukan
hubungan seksual. Menikmati
hubungan seksual seakan-akan hanya
milik suami, istri tidak diberi hak untuk
menikmati hubungan tersebut.

Benarkah demikian..!. tentu tidak.
suami berbuat sew. enag pada
istrinya. Beliau memuji o -orang
vang selalu berbuat pada istrinya:

Mrlijjrﬁiﬁﬂrf)h"'rfﬁa"'

" Yang paling baik diantara kamu
adalah umnf yang p linﬁ baik
memperlakukan istinya. {HR.
Al'l:madlkm
Dalam [slam, pasangan suami-istri
berada dalam posisi yang setara,
masing-masing mercka a hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi.
Termasuk dalam hubungan seksual.

Sebagaimana firman Allah ;
8 —da! .n_i_,fJL;‘*#uS-uJbui-lJ

YYA

"Dan para perempuan tersebut
memiliki hak yang seimbang debtgltn
kewajibannya cara yang i
(Q5. Al-Bagarah, 238)

Jika suami mempunyai hak untuk
menikmati hubungan seksual, maka
istri juga memiliki hak tersebut. Dalam
sebuah Hadits disebutkan :

3 mmn 03 e i dal 5 13

arle ol oty ettty Cabicl adits Ol ali

"Jika salah satu diantara kamu
bersenggama dengan istrimu, maka
]anganﬁf kamu me! va rti
dua ekor keledai. Maka hendaklah
memulainya dengan belain dan
ciuman”. (HR. Tbnu Maj

Dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah Nabi
bersabda :

e ) ;aﬂiiaen&,ﬂdjﬁt J,i':...-&u

"Setiap laki-laki yang mau
oleh istrinya, maka ia akan
mﬁﬁa t dosa" (HR. Syekh Abdul
Qadir al-Jilany)
karena itu, pasangan suami Istri
harus dapat menyesuaikan diri;
mengerti d: l:m!mnhamisffnl, tabiat
serta keinginan masing-masing pihak.
Jangan Eﬂmﬁl ada yang merasa
kuﬂdihhﬂhu Se ugﬂmm satu
tuan y apat dipf
Dalam ay&:]lzshﬂ[hh berﬁmmpa i pt:uhkan.

VAY ol o) A sily oS0 A e

*Mereka (para istri) merupakan
merupakan pakaian bagi mereka®. (
Al-Bagarah, 187)

Betapa indah_nra al-Qur'an
menggambarkan posisi dan hu
suami-istri. Mereka digambarkan
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sebagai baju bagi yang lain. Inilah
kesetaraan i

bentuk yang digambarkan
al-Qur'an. Maka, apabila dijumpai teks-
teks yang secara  sepintas

menghilangkan kesetaraan ini, harus

dilihat konteksnya, untuk siapa teks

tersebut dimunculkan, dan apa yang

menjadi maksud asasi dari teks

tersebut. Dalam konteks Hadits

kita bicarakan ini, yang dimaz:zﬁ
ang

menolak ajakan suaminya tanpa

vang dibenarkan. Istri-istri berada
dalam kondisi udzur, mi sedang
sakit, tidak punya gairah, atau khawatir
tidak Wa laknat malaikat y

alam ruang ruang publ
kekerasan pada wanita :mfnh tarjadi
jauh sebelum Islam da Bahkan ada
yang mengatakan bahwa kekerasan
pada wanita merupakan ﬂ;}:nh tertua
dalam kekerasan yang ada di dunia.
Pada masa Rasul, kaum isy Islam
datnn%auntuk mengangkat harkat,
t,

marta serta menghila nfakan
kekerasan tersebut. FethLnn um
mlpum merupakan salah satu misi

Namun dalam realitas vang kita
hadapi, masih ada pandangan
merendahkan kaum wanita yang
mengatasnamakan agama. pll.'m‘ylamn
semacam inilah yang memunculkan
benih-benih kekerasan kaum
perempuan. Mereka a makhluk
rendah yang 'berhak’ diperlakukan
sesuka hati, aehi vang
dilakukan meru sesuatu yang

wajar. Ayat yang sering digunakan
untuk mgrnun,ukfan supﬁriﬂrxtas laki-
laki adalah :

B L e Ol S )
'ﬂi“}“l—-ﬂn Ly J pSan

* Laki-laki adalah sebagai '?
bagi kaum wanita. Sebab
kelebihan ymrg‘:ljbenhm Allah pada
sebu.gian mereka atas sebagian yang
lain” {QS. An-Nisa' 34)

Menurut Zaitunah Subhan (1999;
179) Ayat ini sering dipahami untuk
menunjukkan superioritas laki-laki.
Tata Kaum pria adalah pemimpin yang
berhak me;g:mr segala urusan

. ua urusan
Knm diserahkan hki-ladl. Pnc!ahnl
Kata menjadi
redaksi ny%t uub;:;ink h}:nl;rsa berarti
pemimpin. Tapi bisa berarti pengayom,
pembimbing, dan pelindurig. Maka
vang di sud adalah; laki-laki
meru pelind pengayom dan
pembimbing h:;gf Wﬁnit.}r Bukan
sebagai pemimpin yang berhak
kekerasan.

me

Sebenarnya, pendangan inferior
ini tidak lepas dari nd'a‘:gdm tradisi
masyarakat. Ada sebuah pepatah Arab
yang sering kita dengan di kalangan
pesantren hingga saat ini.

W T P PR LY eleadll u"l
e o il 3pm gl AL b ot
diciptakan snble AkEIaks (Larns o}

i uniu itu
kami berlindung pada Allah dari
kejelekan syetan”.

Perem adalah makhluk hina
zng selalu menggan laki-laki.
rena itu harus dijauhi, dan
dimarginalkan dari kehidupan dunia.
Hal ini jelas bententangan s al-
Qur'an dan Hadits. Dalam r'an
disebutkan :

sly 55 o o5kl B Vynal el gl |y
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dari golongan laki-laki dan perempuan.
Dan kami jadikan kamu bersuku-suku dan
bergolongan agar kamu saling kenal
mengenal. (maka) sesungguhnya y.
paling muliya diantara kamu (laki-laki E
perempuan) adalah yang paling bartagwa”
(QS. Al-Hujurat, 13)
Maka tidak ada antara laki-
laki dan perempuan. Sebab pada
hakikatnya mereka sama. Siapa yang pal-
ing bertaqwa, dialah yang paling mulya
dihadapan-Nya. Karena itu tidak ada
alasan untuk untuk menghinakan apalagi
melakukan tindak kekerasan kapada

kaum perempuan.
Tafsir dan figh Vis A Vis kekerasan pada
anak,

Begitu pula dengan perlakun pada
anak. Tafsir dan figh yang kita konsumsi
selama ini masih memberi ruang tindak
kekerasan pada anak. kekerasan yang
dnmlnm terjadi pada anak adalah kekerasan

ungan keluarganyas sendiri.
Yakni kekerasan yang dilakukan oleh
kedua orang tua atau saudara-saudaranya.
Hal ini terjad i karena merekalah
ang yang dekat pada anak. Salah satu
Hadits yang sering diartikan salah,
sehingga menumbuhkan benih-benih
kekerasan pada anak adalah masalah
pendidikan shalat Ada sebuah Nabi Yang

meneranghkan :

s e ol omy 5 Sally o€ Y1y 0
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"Perintahkanlah anakmu untuk
melakukan shalat ketika ia berusia tujuh
tahun. Dan pukullah mereka ketika telah
berusia sepuluh lahun. Serta pisahkan
mereka (laki-laki dan ditempat
tidurnya". (HR. Abu Daud)

Sebagaimana penjelasan terdahulu,
kata ;

Sy ios tidak hanya berarti
memukul, tapi bisa berarti mendidik,

a2

mem bim bing serta menuntun. Karena itu,
Hadits ini tidak dapat dipahami i
anjuran untuk memukul anak jika :E
enggan melaksanakan shalat umur
10 tahun. Maksud hadits ini adalah;
apabila anak telah berumur 10 tahun,
maka mereka tata-cara shalat yang
baik dan benar, bimbinglah mereka untuk
selalu mengingat dan mengerjakan shalat.
dengan pendekatan-pendekatan kejiwaan.
Kekerasan yang dialami si anak tidak
hanya i dimasa kanak-kanak. Setelah
mereka asa, kekerasan tetap terjadi.
Fenomena kawin paksa pada sebagian
masyarakal menjadi bukti adanya
kekarasan pada anak, khususnya anak
perempuan. Anak dipaksa kawin dengan
orang yvang tidak dia senangi. Untuk
mengabsahkan tinda a ini, orang tua
'berlindung' hak ijbar yang terdapat
dalam kitab Hak
Al menjadi senjata orang tua
untuk melakukan pemaksaan pada
anaknya.
Kalau diteliti lebih dalam, menurut
Husein Muhammad (tt; 80-81) hak L=!
tidak identik dengam kawin
paksa. Karena salah satusyarat utamanya
adalah tidak adanya permusuhan antara
perempuan dan calon suaminya. Artinya
perempuan refa dan mau jika dikawinkan
dengan laki-laki pilihan orang tuanya.
Perempuan tersebut mencintai calon suami
E‘:lzn orang tuanya. Maka bila tidak rela,
n membenci calon orang
tua tidak va hak i
Kalat metibat hadits Nabi, orang s
tidak dibenarkan mengawinkan tanpa
seizin anak perempuannya. Sebab
anaklah yang akan j
tersebut. Orang tua hanya
untuk mencarikan dan memberi
: ten 5
a, bukan Tnnt-smakna anaknya
ikuti keinginan mereka. Sangal
menarik peritiwa yang terjadi di zaman
Rasul tentang seorang perempuan
muda yang dipaksa kawin oleh orang
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tuanya. Diriwayatkan oleh Aisyah ra.
beliau menceri n tentang seorang

puan yang bernama Khansa Binti
mn{-ﬁnﬂ&ﬁ. la mengadu pada Siti

Aisyah : ayvahku telah winkan aku
dengan anak sa a. Dia berharap,
dengan pernikahan ilu kelakuan buruk

anak tersebut akan hilang. Dan aku
sebenarnya tidak menyukainya. Siti
Aisyah lalu berkata. Duduklah, tunggulah
Rasul disini. Setelah Rasul dnhrﬁ'ﬁlu

u.

m]zn tersebut diadukan pada

lalu memanggil ayah perempuan itu,

dan memintanya menyerahkan
tersebut kepada anak.

h Rasul perempuan tersebut diberi
pemilihan untuk menerima atau
menggagalkan pernikahan. Akhimya
perempuan itu menerima pernikahan
tersebut sambil berkata :

; ,_hmd_gjuiﬁ {a'lla:_,i‘-_,gj
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"(saya sebenarnya tidak menolak
pernikahan ini) tapi saya ingin
memberitahukan pada semua manusia
bahwa orang lua tidak punya hak (untuk
memaksakan) kehendak pada anaknya"
(HR. Nasa'i).

Dalam Hadits lain dijelaskan :
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"Dari Ibnu Abbas, ada seorang gadis
perawan datang kepada Rasulullah. Dia
mengadukan bahwa ayahnya telah
mengawinkannya, dan dia tidak
menyukainya. Lalu Nabi memberi

han kepada perempuan tersebut”.

Abu Daud) .

begitulah, Islam tidak menghendaki
;Hya kekerasan pada anak, meskipun

kan dalam rangka pendidikan pada
anak. Kalau mengamati kehidupan
Rasullah SAW, beliau adalah orang }rnnE
selalu mengasihi anak-anak. tidak perna

satu kalipun beliau menyakiti atau
melakukan tindak kekerasan pada mereka.
Dalam sebuah Hadits Diceritakan :
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" Dari Abi Hurairah (beliau berkata),
sesungguhnya Aqra' Bin Habis melihat
Nabi SAW men Hasan. Kemudian ia
berkala : saya mem punyai sepuluh anak,
dan tidak satu l:.n[li?:un aku mengecup
mereka. Lalu Nabi bersabda : o yang
tidak punya belas kasih, maka tidak akan
mendapat belas kasih (dari vang lain)."
(HR. Muslim)

Selain itu, kekerasan bukan cara L
efektif untuk mendidik anak. u;‘g
kekerasan yang diterima si anak akan

berdampak negatif pada perkembangan
Eeschatnfwar D Mustabata fabont (197
jiwa, Dr. M fahmi (1977;
102-103) menyebutkan bebarapa dampak
negatif kekerasan dalam pendidikan.
Pertama, terlalu sopan dan patuh pada
penguasa, mempunyai kecendrungan
merasa hina, serta tidak mampu
menyuarakan pendapat, dan berdiskusi
seperti anak kecil. Kedua, tidak
mempunyai keberanian untuk berterus
terang, sangat tergan i
serta tidak mampu mtgmngamhil kebijakan
tanpa bantuan pihak lain. Mereka selalu
menunggu apa vang diperintahkan
kepadanya, tanpa ada usaha untuk
melakukan sesuatu atas inisiatif sendiri.
iga, tidak t merasakan kesenangan
hidup. Mereka selalu memikirkan
Inngﬁlmg jawab dan pekerjaan. Keempat,
tidak mampu menghadapi situasi
aimanapun tingkat kesukarannya.
b m sud& terbiasa menjadi
bukan orang yang diikuti
an kekerasan }rmge iterima si
anak akan selalu membekas dalam

memori, ingatan dan jiwanya.
Kekerasan tersebut dapat
a3
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mempengaruhi tingkah laku dan pola
kehidupannya setelah ia dewasa.
Sebagaiman hadits Rasul :

o s sge shle 5 Jailh e iy 580 g
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"Setiap anak terlahir dalam keadaan
suci-bersih, maka ayahnya yang akan
menjadikan dia Yahudi, Nasrani, atau
Majusi". (HR. Baihaqi).
Anak yang baru lerlahir ke dunia suci
tidak tercemar. Didikan kedua orang tua
yang dapal mewarnai kehidupannya.
Ibarat kaset kosong, maka ia bisa menerima
apa saja yang diberikan kepadanya.
Apabila yang diberikan merupakan
sesuatu vang baik; penuh dengan cinta
kasih sayang, maka anak tersebut tumbuh
menjadi anak baik yang selalu menebar
cinta dan kasih sayang kepada semua or-
ang. Namun bila vang diterima adalah
permusuhan dan kekerasan, maka ia akan
menjadi orang yang selalu menebar
permusuhan dan
Sangat menarik sajak Dorohty Law
Nolt - imana telah di Indonesiakan
oleh Ali Maschan Moesa (2002; 302-303) -
yang menggambarkan pengaruh
pendidikan pada anak. Dengan judul Chil-
dren Learn What They Live:.
Anak belajar dari kehidupannya.
Jika anak dibesarkan dengan celaan, maka
ia belajar memaki

Jika anak dibesarkan dengan permusuban,
ia belajar berkelahi

Jika anak dibesarkan dengan cemoohan,
ia belajar rendah diri

Jika anak dibesarkan dengan penghinaan,

ia belajar menyesali diri
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia
belajar menahan diri

Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia
belajar percaya diri

Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia
i

befajar mengharga
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik
perlakuan, ia belajar keadilan

34

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman,
ia belajar menaruh kepercayaan

Jika anak dibesarkan dﬂﬁn dukungan,
ia belajar menyenangi diri

Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang
dan persahabatan, ia belajar
menemukan cinta dalam kehidupan.
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